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ABSTRAK

Berdasarkan data - data hasil pemetaan rinci daerah penelitian yang telah dilakukan,
maka satuan batuan pada daerah penelitian terbagi menjadi lima satuan batuan
dengan urutan dari tua ke muda, yaitu: oleh batuan Sedimen yaitu Endapan
Aluvium (Qa), Formasi Selorejo (Tps), Formasi Mundu (Tpm), Formasi Ledok
(Tmpl), Formasi Ngrayong (Tmn), Formasi Tawun (Tmt).Berdasarkan analisis data
struktur di daerah penelitian (citra SRTM), maka peneliti mendapat hasil analisa
yakni terdapat beberapa kelurusan-kelurusan dimana beberapa pola kelurusan
arahnya relatif sama dengan pola struktur yang terdapat di peta geologi regional.
Dari kenampakan tersebut barat lau — tenggara. Satuan Kalkarenit Selorejo
memiliki perbedaan unsur senyawa kimia. Satuan Kalkarenit Selorejo telah
mengalami proses pelarutan sehingga unsur senyawa kimia yang masih murni telah
berubah. Berdasarkan prosentase CaO dan MgO pada LP 6 yaitu 43,8013% dan
2,3830%, pada LP 10 yaitu 49,4898% dan 1,9219%, batugamping klastik Selorejo
ini tidak memenuhi kriteria sebagai bahan baku produksi semen portland. Nilai
kandungan unsur SiO2, Al>O3, pada kedua sampel masih kurang memenuhi syarat,
tetapi tidak mempengaruhi layak atau tidak batugamping sebagai bahan baku semen
karena unsur yang perlu ditinjau adalah nilai CaO dan MgO. dikarenakan jenis
batugamping yang baik sebagai bahan baku pembuatan semen ialah batuan yang
belum mengalami perubahan kimia didalamnya contohnya batugamping non-
klastik. Perlu diketahui Adapun persyaratan yang harus kita perhatikan untuk
analisis adalah menghindari adanya perubahan unsur dari luar (kontaminasi);
misalnya, batuan harus homogen.

Kata kunci : Formasi, Selorejo, Mundu, Ledok, Ngrayong, Tawun, Kalkarenit,
CaO, MgO.
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